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ABSTRAK 

Beragam teori pembelajaran menegaskan bahwa prestasi belajar siswa di 

pengaruhi oleh beragam factor yang terdapat pada lingkungan belajar mereka, 

salah satunya media pembelajaran. Laporan ini membahas bagaiman peran 

perpustakaan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada sma negeri 2 

mataram. Drengan menggunakan metode pembelajaran yang dipahami siswa dan 

menganalisis permasalahan yang meningkatkan prestasi belajar mereka dan 

terciptanya siswa yang berprestasi membangakan sekolah tersebut dan orang tua 

mereka tentunya. Sehingga siswa dapat terus belajar dalam emningkatkan prestasi 

belajarnya. Peran pustakawab juga penting dala meningkatkan prestasi belajar 

siswa sma negeri 2 mataram, pustakawan dan perpustakaan harus lebih banyak 

menyediaka media informasi melalui buku ataupun media masa agar siswa tidak 

kesulitan menyediakan informasi yang dibutuhkan siswa agar semangat belajar 

siswa dalam belajar meraih prestasi tercapai. 

Kata Kunci: media pembelajaran, prestasi belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peran perpustakaan merupakan kedudukan, posisi, dan bagaimana 

perpustakaan memberikan pengaruh kepada masyarakat di lingkungan 

perpustakaan. Perpustakaan sebagai pusat informasi memiliki peran strategis 

di tengah masyarakat, pada pandangan yang lebih luas perpustakaan dapat 

berperan sebagai agen perubahan, pembangunan serta agen budaya dan 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. (Rita Purnama Sari :2015).  

Lebih lanjut dijelaskan bahwa perpustakaan memiliki peran yang 

sangat penting dalam menciptakan masyarakat yang suka membaca. 

Perpustakaan memiliki kombinasi yang sangat besar untuk membentuk 

masyarakat informasi yang bersikap kritis dan menjadi media pembelajaran 

hidup.Akan tetapi secara kasat mata dapat dikatakan literasi atau membaca 

informasi lengkapnya belum menjadi fokus perhatian, baik pihak pemerintah. 

Perpustakaan mempunyai peran sebagai media belajar sepanjang hanya 

untuk menembangkan potensi agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa, berakhlak mulia, sehat,berilmu, menjadi warga negara yang 

demokrasi dan bertanggung jawab dalam mendukung penyelenggaraan 

pendidikan nasional, serta merupakan media pelestarian kekayaan budaya 

bangsa. Hal ini sesuaiyang terdapat dalam Undang-Undang Dasara 1945 yaitu 

sebagai media untuk mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia (Sulistyo 
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Basuki, 1991).Istilah peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

mempunyai arti pemain sandiwara (film). Menurut AbuAhmadi: 1982, peran 

adalah salah satu kompleks pengharapan manusia terhadap caranya individu 

harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan 

fungsi sosial. 

Pengertian peran (Soerjono Soekanto : 2002), yaitu peran merupakan 

aspek dinamis kedudukan, apabila seorang melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu 

peranan. Hakikat peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian 

perilaku tergantung yang dilakukan oleh jabatan tertentu kepribadian 

seseorang juga mempengaruhi bagaimana peran itu harus dijalankan, peran 

yang dijalankan hakikatnya tidak ada perbedaan baik yang dimainkan atau 

diperankan pemimpin tingkat atas, menengah maupun bawahtetap saja akan 

mempunyai peran yang sama. 

Disamping peran perpustakaan memiliki peran dalam mencerdaskan 

kehidupanbangsa, perpustakaan juga mendukung adanya kemajuan dalam 

pendidikan. Pendidikan memerlukan dukungan yang besar dari kelengkapan 

dan layanan perpustakaan yang memadai. Tentunya perpustakaan tidak hanya 

sekedar sebagai tempat penitipan hasil karya pemikiran seseorang. 

Perpustakaan apabila demikian, dan tidak ada manusia yang berkunjung 

untuk memanfaatkanya, perpustakaan sebagai tempat yang bisu dan mati. 

Ruang perpustakaan kuno menjadikan spirit inovasi dan kreatif manusia 

menjadi mandul atau tidak dapat berkembang. Menjawab personal 
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perpustakaan harus mampu dikendalikan oleh setiap orang. Perpustakaan 

memberikan layanan yang ramah dannyaman. Perpustakaan menyediakan 

informasi yang kekinian agar dapat memberikan jawaban tantangan jaman 

setiap masyarakat. 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia peran adalah seperangkat tingkat 

yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. 

Menurut Wiji Suwarno istilah peran yang berkaitan dengan perpustakaan 

adalah kedudukan,posisi dan tempat perpustakaan beroperasional, atau hanya 

sebagai pelengkap saja.jika mendapatkan peran yang cukup strategis di 

tengah-tengah masyarakat. 

 Peran perpustakaan sekolah juga merupakan suatu yang berkaitan dengan 

perpustakaan dan proses kegiatan belajar mengajar. Perpustakaan sekolah 

atau madrasah sangat berperan sebagai salah satu sarana pendidikan yang 

bersifat edukatif. Sehingga dalam hal ini perpustakaan sekolah ikut 

menentukan hasilnya proses pendidikan di lembaga tersebut. 

 Peran sebuah perpustakaan adalah bagian dari tugas pokok yang harus 

dijalankan diperpustakaan.Oleh karena itu peranan yang harus dijalankan 

tersebut ikut menentukan dan mempengaruhi terciptanya misi dan tujuan 

perpustakaan. Setiat perpustakaan yang dibangun akan mempunyai makna 

apabila dapat menjelaskan peranannya dengan baik. Peran tersebut 

berhubungan dengan keadaan, tugas dan fungsi perpustakaan. Dalam proses 

belajar mengajar peranan perpustakaan sangat diperlukan sebagai penyedia 
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sumber informasi bagi warganya berupa koleksi buku maupun koleksi yang 

lain. Bahan pustaka berupa buku dan koleksi pustaka lain tersebut tentunya 

telah tersimpan rapi di suatu ruangan yang di sebit perpustakaan guna 

menunjang kegiatan proses belajar mengajar di sekolah. Dengan kata lain 

perpustakaan mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses belajar 

di sekolah setelah tengah pendidikan. 

 Pengertian peran yang dimaksud di sini tidak sama dengan fungsi. Pengertian 

fungsi dari perpustakaan merupakan penjabaran lebih lanjut dari semua tugas 

perpustakaan. Fungsi perpustakaan tersebut antara lain edukatif, informatif, 

rekreasi, research dan pelestarian. 

 Perbedaan peran dan fungsi perpustakaan, apabila peran mengandalkan 

kedudukan, posisi dan tempat perpustakaan itu beroperasional, apakah 

penting dan berpengaruh, maka fungsi merupakan suatu kegunaan di mana 

perpustakaan itu diperlukan untuk membantu kepentingan pendidikan 

pemakai. 

1.2 Perpustakaan Sekolah  

Perpustakaan berasal dari kata pustaka, yang berarti buku. Setelah 

mendapat awalan per dan akhiran an menjadi perpustakaan, yang berarti 

kitab, kitab primbo, atau kumpulan buku-buku, yang kemudian disebut 

koleksi bahan pustaka. Istilah itu berlaku untuk perpustakaan yang masih 

bersifat tradisional atau perpustakaan konvesional. Untuk perpustakaan 

modern, dengan paradigma baru (kerangka berfungsi atau model teori ilmu 
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pengetahuan), koleksi perpustakaan tidak hanya terbatas terbentuk buku-

buku, majalah, koran, atau barang tercetak (printed matter) lainya. Koleksi 

perpustakaan telah berkembang dalam bentuk terekam, dan digital (recorded 

metter). 

Arti perpustakaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata 

pustaka yang artinya kitab, buku, primbon.Sedangkan perpustakaan itu 

sendiri adalah tempat, gedung ruang yang disediakan untuk memilihara dan 

penggunaan koleksi buku dan sebagainya, koleksi buku, majalah, dan barang 

perpustakaan lainya yang disimpan untuk dibaca, dipelajari dan dibicarakan. 

Dalam UU RI nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan bab l pasal l 

dijelaskan pengertian dari perpustakaan dalam insitusi pengolahan karya tulis, 

karya cetak, dan atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku 

guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan 

rekreasi para pemustaka. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa perpustakaan 

adalah tempat untuk mengumpulkan, menyimpan, memilihara, dan mengelola 

pemanfaatan koleksi berupa bahan cetak maupun digital untuk memenuhi 

kebutuhan pendidikan, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. 

Pengertian madrasah yaitu sekilah atau perguruan tinggi (biasanya yang 

berdasarkan agama islam).madrasah ini ada tiga tingkat: pertama, Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) sekolah agama islam tingkat dasar. Dan kedua, Madrasah 
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Tsanawiah (MTs) yaitu sekolah agama islam tingkat pertama. Ketiga, adalah 

Madrasah Aliyah (MA) yaitu sekolah agama tingkat menengah atas. 

Sedangakan pengertian sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk 

belajar dan mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran.Menurut 

tingkatanaya, sekolah ini dapat dibedakan menjadi tiga yaitu, sekolah dasar, 

sekolah lanjut, sekolah tinggi.Sedangkan menurut jurusnanya yaitu, sekolah 

dagang, sekolah guru, sekolah teknik, sekolah pertanian, dan sebagainya. 

Dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa madarasah dengan 

sekolah sebenarnya sama. Perbedaan itu hanya terdapat pada kompetisi 

kurikulumnya, yaitu porsi pembelajaran keagamaan pada madrasah lebih 

banyak dari pada sekolah biasa. 

Sedangkan pengertian perpustakaan pengertian perpustakaan sekolah 

secara utuh adalah perpustakaan yang diselenggarakan di sekolah guna 

menunjag program belajar mengajar di lembaga pendidikan formal tingkat 

sekolah baik sekolah dasar maupun sekolah menengah, baik sekolah umum 

maupun sekolah lanjutan. 

Dalam dunia pendidikan buku terbukti berdaya guan sebagai salah satu 

sarana komunikasi. Dalam kaitan inilah perpustakaan dan pelayanan 

perpustakan harus dikembagkan sebagai salah satu institusiuntuk mewujudkan 

tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa. Perpustakaan merupakan bagian yang 

vital dan besar pengaruhnya terhadap mutu pendidikan sepertihalnya dalam 

pengolahan data, apa bila mengunakan teknologi informasi akan terasa lebih 
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cepat, akurat dan baik dalam pengolahan data, pemiliharaan data yang dimiliki 

perpustakaan sehingga dapatmenghemat waktu dan meningkatkan keakuratan 

informasi hasil pengolahan data perpustakaan. 

Upaya meningkatkan mutu pendidikan, perlu didukung oleh ketersediaan 

sumber belajar yang memadai yang memungkinkan peserta didik melakukan 

aktifitas penggalian keilmuan, pemecahan masalah, serta membangun interaksi 

yang produktif secara lebih fleksibel dan mandiri. Hadirnyaperpustakaan 

sekolah merupakan salah stu solusi dalam memberikan dukungan terhadap 

kesediaan sumber belajar tersebut. Dalam hal ini, pemerintah telah 

menertibkan peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 25 tahun 2008 tentang 

standar tenagga perpustakaan sekolah /madrasa. Terbitnya permendiknas ini 

mengidentifikasi pentingnya pengolahan perpuatakaan secara profisional untuk 

memahami kebutuhan warga sekolah dalam mencari dan mengembangkan 

pengetahuan, sekaligus pembangunan budaya belajar di lingkungan sekolah. 

 

 

Menurut Sulistyo Basuki (1991), setiap perpustakaan dapat 

mempertaruhkan eksistensinya apabial dapat menjalankan peranya. Secara 

umum peran-peran yang dapat dilakukan adalah: 

a. Sebagai pusat informasi 
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Perpustakaan merupakan salah satu tempat yang memiliki peranan penting 

dalam memberikan informasi. Hali ini dikarenakan perpustakaan pastinya 

mempunyai koleksi buku tidak hanya satu, bisa ratusan atau puluh-puluhan 

ribu yang didalanya terdapat berbagai macam jenis buku, seperti karya 

umum, filsafat, ensiklopedia dan lain-lain. Tidak hanya buku, perpustakaan 

sekarang juga dilengkapi dengan adanya koleksi majalah, koran maupun 

artikel yang dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan juga ilmu. 

b. Sebagai pusat inovasi 

Perpustakaan sebagai tempat tersimpanya berbagai informasi yang 

dulu hanya sebagai tempat penyimpanan buku semata , kini juga sebagai 

tempat duduk tumbuhnya ide-ide yang kreatif. Dari ide-ide kreatif itulah 

dapat tercipta suatu karya yang dapat bermanfaat bagi orang lain dan karya 

para pengguna perpustakaan inilah nantinya dapat pula munculnya suatu 

wacana atau gagasan yang dapat dibaca dan digunakan oleh orang lain. 

Contohnya bila kita membaca buku bududaya jamur. Jika orang tersebut 

adalah seorang yang kreatif, maka dari membaca buku itu bisa saja muncul 

ide untuk membudidayakan jamur dan dapat membuka lapangan kerja yang 

tentunya berguana bagi orang lain. 

c. Sebagai pusat sumber belajar 

Perpustakaan merupakan upaya untuk memilihara dan meningkatkan 

efisiansi dan efektifitas proses belajar mengajar. Perpustakaan yang 

terorganisasi secara baik dan sistimatis, secara langsung ataupun tidak 
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langsung dapat memberikan kemudahan bagi peroses belajar mengajar 

disekolah tempat perpustakaan tersebut berada. Hal ini terkait dengan 

kemajuan bidang pendidikan dan dengan adanya perbaikan metode belajar 

mengajar yang dirasakan tidak biasa dipisahkan dari masalah penyediaan 

fasilitas dan sarana pendidikan. 

Keberhasilan pengolaha suatu perpustakaan diperlukan beberapa faktor 

diantaranya:komitmen pimpinan, tersedianya sarana dan prasarana serta 

pengolahan perpustakaan dengan baik. Pentingnya pengolahan perpustakaan 

karena untuk mengetahui sejauh mana pengolahan perpustakaan SMANegeri 

2 Mataram dilaksanakan memberikan pelayanan kepada murid-murid dan 

para guru atau pegawai yang membutuhkan informasi. Perpustakaan 

SMANegeri 2 Mataram mengacu pada pemberian pelayanan yang dibutuhkan 

guru dan murid tentang buku-buku atau informasi yang mereka butuhkan agar 

tidak kesusahan mencari bebutuhan informasi yang mereka perlukan selama 

kegiatan belajar mengajar dalam sekolah dan memperoleh hasil yang 

maksimal. 

Perpustakaan adalah sebuah gedung dimana didalamgedung tersebut 

terdapat berbagai pelayanan dan berbagi informasi yang diperlukan olen 

masyrakat atau pengunjung yang tidak membedakan antara baik dan 

buruknya, cantik dan jeleknya, kaya dan miskin, tua atau muda guna untuk 

memenuhi kebutuhan pengunjung perpustakaan. Perpustakaan juga 

merupakan pusat sumber-sumber informasi, di dalamnya terdapat berbagai 

macam informasi ada dalam bentukcetak maupun rekaman. Ada yang 
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membuat informasi umum dan memenuhi kebutuhan informasi pemakai 

perpustakaan. 

Setiap perpustakaan apapun jenisnya selalu mengharapkan pemakai 

pemanfaatan jasa layanan dalam meningkatkan prestasi belajar siswanya, 

semua sumber-sumber informasi yang dimiliki dipergunakan oleh pemakai 

perpustakaan. Makin banyak yang menggunakan perpustakaan maka akan 

semakin baik karena sering kali mutu suatu perpustakaan dilihat dari 

banyaknya pengunjung yang datang ke perpustakaan dan kemampuanya 

pustakawan dalam memberikan informasi. 

Layanan yang baik memberikan aset yang penting karena akan 

memberikan rasa nyamandan kepuasan kepada pemustaka. Selain itu layanan 

yang baikdapat memberikan kemudahan kepada siswa dalam memperoleh 

informasi yang dibutuhkan. Lebih lanjut dijelaskan manfaat pelayanan yang 

baik yaitu yang dapat meningkatkan permintaan layanan, membangun 

reputasi dan kepuasan pemustaka dalam mendapatkan informasi sehingga 

dengan begitu tujuan perpustakaan menumbuhkan minat baca dan tulisan 

pemustaka dapat dicapai. (Imran Bwnawi :2012). 

Ada beberapa layanan yang ada di dalam perpustakaan, salah satunya 

adalah layanan referensi. Layanan referensi merupakan layanan yang 

disediakan oleh perpustakaan untuk memberikan bantuan kepada pengguna 

dalam menelusuri informasi. Layanan referensi adalah salah satu layanan 

kegiatan pokok yang dilakukan diperpustakaan, yang khusus melayani atau 

menyajikan koleksi referensi kepada para pemakai atau pengguna 
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perpustakaan dalam menemukan atau mencari informasi dengan cara 

menerima pertenyaan-pertanyaan dari para pemakai atau pengguna 

perpustakaan dan kemudian menjawab dengan menggunakan koleksi 

referensi, memberikan bimbingan untuk menemukan koleksi referensi yang 

keluarkan untuk menemukan atau mencari informasi yang dibutuhkan oleh 

pemustaka. Dan memberikan bimbingan kepada para pemakai tentang 

bagaimana cara menemukan kembali koleksi referensi yang dibutuhkan. 

Dengan demikian adanya layanan referensi diperpustakaan maka 

pemustaka yang ada diperpustakaan sehingga perpustakaan dapat digunakan 

secara maksimal dan efektif. 

Apabila suatu perpustakaan tidak memakai layanan referensi secara 

khusus maka layanan ini dapat dilaksanakan oleh petugas bagian sirkulasi. 

Oleh karena itu, dalam layanan ini dibutuhkan pengetahuan khusus untuk 

menjawab pertanyaan yang diajuakan oleh pemustaka maka petugas referensi 

harus memiliki keterampilan dan pengetahuan mengenai jenis-jenis sumber 

informasi referensi. Kecepatan dan keberhasilan layanan referesi dapat 

berpengaruh pada mutu layanan perpustakaan kepada pemustaka. 

Perpustakaan SMA Negeri 2 Mataram adalah salah satu sekolah yang 

menyediakan informasi untuk para guru dan murid-murid sehingga tidak 

perlu keluar mencari informasi yang mereka butuhkan. 

Dari hasil pengamatan penelitian selama melakukan Praktek Kerja 

Lapangan (PKL) yang dimulai dari tanggal 4 Maret sampai tanggal 31 Mei 

2019 peneliti melihat banyak kegiatan dalam perpustakaan beserta kinerja 
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layanan referensi demi meningkatkan prestasi belajar siswa. Di dalam 

perpustakaan SMA Negeri 2 Mataram banyak siswa yang datang dan 

menanyakan buku-buku pelajaran yang mereka pinjam pada bagian layanan 

yang mereka butuhkan tapi kadang tak ada karena sudah dibagikan kepada 

setiap siswa pada jauh-jauh hari sebelumnya tapi siswa tersebut banyak yang 

lupa bahkan hilang. Oleh karena itu, pustakawan harus mencari buku yang 

sama yang mereka butuhkan agar kebutuhan belajar mereka terpenuhi dan 

tidak ketinggalan pelajaran. Setelah selesai mereka harus mengembalikan 

buku tersebut karena buku tersebut bukan buku untuk dibawa pulang 

melainkan harus dikembalikan agar perpustakaan tidak kehilangan atau 

kekurangan koleksi yang ada didalamnya suatu saat jika dibutuhkan. 

Beberapa fasilitas juga kurang seperti wifi gratis. Perpustakaan hanya 

menyediakannya untuk pegawai perpustakaan saja tidak untuk siswa, jika 

diberikan mereka hanya akan bermain saja diperpustakaan tidak bertujuan 

mencari referensi atau informasi melainkan hanya bermain hp saja hanya 

beberapa siswa saja yang mencari, sedangkan yang lain hanya lewat dan 

numpang bermain saja.Harusnya mereka diberikan pengajaran tentang 

menbangun prestasi pada siswa didiknya supaya semangat belajar dengan 

giat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan permasalahan 

sebagai berikut. Diantaranya adalah : 
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1. Bagaimana peran perpustakaan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 

SMANegeri 2 Mataram ? 

2. Bagaimanakendala perpustakaan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 

SMANegeri 2 Mataram ? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

2. Untuk mengetahui peran perpustakaan dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa SMANegeri 2 Mataram. 

3. Untuk mengetahuikendala perpustakaan dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa SMANegeri 2 Mataram. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1) Menambah wawasan dan kemampuan berpikir siswa mengenai penerapan 

teori dari mata pelajaran yang telah diterima disekolah. 

2) Hasil belajar siswa dapat digunakan untuk mengambarkan sistem 

penilaianyang berjalan saat ini sekolahnya. 

3) Hasil belajar dapat dijadikan sebagia sarana dalam mencari berbagai masalah 

atau kegagalan yang terjadi didalam sistem penilaian yang sedang berjalan 

pada sekolah tersebut. 

1.4 Metode penelitian kualitatif 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif.CHal ini 

berarti bahwa data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka melainkan data 

deskriptif sehinga merupakan gambaran dari suatu fenomena yang diteliti.Data 

tersebut berasal dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.Definisi 

kualitatif menurut David Wiliams .(1995), 

“penelitian kualitatif adalam pengumpulan data pada suatu latar alamiah 

dengan menggunakan metode ilmiah dan dilakukan oleh orang atau peneliti 

yang tertaruk secara alami” 

1.4.1 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Observasi 

Menurut Suharsimi Arikunto (1991,128)  obserfasia adalah pengamatan-

pengamatan terhadap kegiatan perumusan, perhatiankan objek yang menggunakan 

seluruhan data indra. 

Dalam penelusuran laporan akhir penulisan menggunakan teknik 

observasi, dimana penulis secara langsung melakukan pengamatan pada lokasi 

tentang bagaimana peran perpustakaan dalam meningkatkan presetasi siswanya. 

2. Wawancara 

Menurut Mardalis (2006,63) pengertian wawancara adalah “teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan lisan 
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bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat memberi 

tangapan pada peneliti.” 

Dalam penulisan laporan akhir ini penulis melakukan wawancara dengan 

pustakawan yang berkaitan tentang strategi dan kendala dalam meningkatkan 

prestasi siswa SMA Negeri 2 Mata.ram. 

 

3. Dokumentasi 

Menurut Suharsimi Arikunto (1997,236) “teknik dokumentasi yaitu 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 

surat kabar,majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.” Penulis 

menggunakan metode dokumentasi yakni dimana mempelajari masalah yang 

diteliti dan dibuktikan dalam bentuk gambar dan rekaman 

1.4.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan kurang lebih selama 3 bulan mulai dari bulan Maret hingga 

Mei.Penelitian dilakukan di SMA Negeri 2 Mataram Jalan Panjitilar Negara No 

25. Telp 0370632079 kode pos: 83115 Mataram. 
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BAB II 

DAFTAR PUSTAKA 

2.1 Peran 

Istilah peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti 

pemain sandiwara (film). Menurut AbuAhmadi: 1982, peran adalah salah satu 

kompleks pengharapan manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan 

berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi sosial. 

Pengertian peran (Soerjono Soekanto : 2002), yaitu peran merupakan 

aspek dinamis kedudukan, apabila seorang melaksanakan hak dan kewajibannya 

sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. Hakikat peran 

juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku tergantung yang 

dilakukan oleh jabatan tertentu kepribadian seseorang juga mempengaruhi 

bagaimana peran itu harus dijalankan, peran yang dijalankan hakikatnya tidak ada 

perbedaan baik yang dimainkan atau diperankan pemimpin tingkat atas, 

menengah maupun bawahtetap saja akan mempunyai peran yang sama. 

Disamping peran perpustakaan memiliki peran dalam mencerdaskan 

kehidupanbangsa, perpustakaan juga mendukung adanya kemajuan dalam 

pendidikan. Pendidikan memerlukan dukungan yang besar dari kelengkapan dan 

layanan perpustakaan yang memadai. Tentunya perpustakaan tidak hanya sekedar 

sebagai tempat penitipan hasil karya pemikiran seseorang. Perpustakaan apabila 

demikian, dan tidak ada manusia yang berkunjung untuk memanfaatkanya, 

perpustakaan sebagai tempat yang bisu dan mati. Ruang perpustakaan 
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kunomenjadikan spirit inovasi dan kreatif manusia menjadi mandul atau tidak 

dapat berkembang. Menjawab personal perpustakaan harus mampu dikendalikan 

oleh setiap orang. Perpustakaan memberikan layanan yang ramah dannyaman. 

Perpustakaan menyediakan informasi yang kekinian agar dapat memberikan 

jawaban tantangan jaman setiap masyarakat. 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia peran adalah seperangkat tingkat 

yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. Menurut 

Wiji Suwarno istilah peran yang berkaitan dengan perpustakaan adalah 

kedudukan,posisi dan tempat perpustakaan beroperasional, atau hanya sebagai 

pelengkap saja.jika mendapatkan peran yang cukup strategis di tengah-tengah 

masyarakat. 

 Peran perpustakaan sekolah juga merupakan suatu yang berkaitan dengan 

perpustakaan dan proses kegiatan belajar mengajar. Perpustakaan sekolah atau 

madrasah sangat berperan sebagai salah satu sarana pendidikan yang bersifat 

edukatif. Sehingga dalam hal ini perpustakaan sekolah ikut menentukan hasilnya 

proses pendidikan di lembaga tersebut. 

 Peran sebuah perpustakaan adalah bagian dari tugas pokok yang harus 

dijalankan diperpustakaan.Oleh karena itu peranan yang harus dijalankan tersebut 

ikut menentukan dan mempengaruhi terciptanya misi dan tujuan perpustakaan. 

Setiat perpustakaan yang dibangun akan mempunyai makna apabila dapat 

menjelaskan peranannya dengan baik. Peran tersebut berhubungan dengan 

keadaan, tugas dan fungsi perpustakaan. Dalam proses belajar mengajar peranan 
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perpustakaan sangat diperlukan sebagai penyedia sumber informasi bagi 

warganya berupa koleksi buku maupun koleksi yang lain. Bahan pustaka berupa 

buku dan koleksi pustaka lain tersebut tentunya telah tersimpan rapi di suatu 

ruangan yang di sebit perpustakaan guna menunjang kegiatan proses belajar 

mengajar di sekolah. Dengan kata lain perpustakaan mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam proses belajar di sekolah setelah tengah pendidikan. 

 Pengertian peran yang dimaksud di sini tidak sama dengan fungsi. 

Pengertian fungsi dari perpustakaan merupakan penjabaran lebih lanjut dari semua 

tugas perpustakaan. Fungsi perpustakaan tersebut antara lain edukatif, informatif, 

rekreasi, research dan pelestarian. 

 Perbedaan peran dan fungsi perpustakaan, apabila peran mengandalkan 

kedudukan, posisi dan tempat perpustakaan itu beroperasional, apakah penting 

dan berpengaruh, maka fungsi merupakan suatu kegunaan di mana perpustakaan 

itu diperlukan untuk membantu kepentingan pendidikan pemakai. 

3.2 Perpustakaan Sekolah  

Perpustakaan berasal dari kata pustaka, yang berarti buku. Setelah 

mendapat awalan perdan akhiran an menjadi perpustakaan, yang berarti kitab, 

kitab primbo, atau kumpulan buku-buku, yang kemudian disebut koleksi bahan 

pustaka. Istilah itu berlaku untuk perpustakaan yang masih bersifat tradisionalatau 

perpustakaan konvesional. Untuk perpustakaan modern, dengan paradigma baru 

(kerangka berfungsi atau model teori ilmu pengetahuan), koleksi perpustakaan 

tidak hanya terbatas terbentuk buku-buku, majalah, koran, atau barang tercetak 
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(printed matter) lainya.Koleksi perpustakaan telah berkembang dalam bentuk 

terekam, dan digital (recorded metter). 

Arti perpustakaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata 

pustaka yang artinya kitab, buku, primbon.Sedangkan perpustakaan itu sendiri 

adalah tempat, gedung ruang yang disediakan untuk memilihara dan penggunaan 

koleksi buku dan sebagainya, koleksi buku, majalah, dan barang perpustakaan 

lainya yang disimpan untuk dibaca, dipelajari dan dibicarakan. 

Dalam UU RI nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan bab l pasal l 

dijelaskan pengertian dari perpustakaan dalam insitusi pengolahan karya tulis, 

karya cetak, dan atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku 

guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan 

rekreasi para pemustaka. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa perpustakaan 

adalah tempat untuk mengumpulkan, menyimpan, memilihara, dan mengelola 

pemanfaatan koleksi berupa bahan cetakmaupun digital untuk memenuhi 

kebutuhan pendidikan, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. 

Pengertian madrasah yaitu sekilah atau perguruan tinggi (biasanya yang 

berdasarkan agama islam).madrasah ini ada tiga tingkat: pertama, Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) sekolah agama islam tingkat dasar. Dan kedua, Madrasah 

Tsanawiah (MTs) yaitu sekolah agama islam tingkat pertama. Ketiga, adalah 

Madrasah Aliyah (MA) yaitu sekolah agama tingkat menengah atas. 
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Sedangakan pengertian sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk 

belajar dan mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran.Menurut 

tingkatanaya, sekolah ini dapat dibedakan menjadi tiga yaitu, sekolah dasar, 

sekolah lanjut, sekolah tinggi.Sedangkan menurut jurusnanya yaitu, sekolah 

dagang, sekolah guru, sekolah teknik, sekolah pertanian, dan sebagainya. 

Dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa madarasah dengan 

sekolah sebenarnya sama. Perbedaan itu hanya terdapat pada kompetisi 

kurikulumnya, yaitu porsi pembelajaran keagamaan pada madrasah lebih banyak 

dari pada sekolah biasa. 

Sedangkan pengertian perpustakaan pengertian perpustakaan sekolah 

secara utuh adalah perpustakaan yang diselenggarakan di sekolah guna menunjag 

program belajar mengajar di lembaga pendidikan formal tingkat sekolah baik 

sekolah dasar maupun sekolah menengah, baik sekolah umum maupun sekolah 

lanjutan. 

Dalam dunia pendidikan buku terbukti berdaya guan sebagai salah satu sarana 

komunikasi. Dalam kaitan inilah perpustakaan dan pelayanan perpustakan harus 

dikembagkan sebagai salah satu institusiuntuk mewujudkan tujuan mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Perpustakaan merupakan bagian yang vital dan besar 

pengaruhnya terhadap mutu pendidikan sepertihalnya dalam pengolahan data, apa 

bila mengunakan teknologi informasi akan terasa lebih cepat, akurat dan baik 

dalam pengolahan data, pemiliharaan data yang dimiliki perpustakaan sehingga 
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dapatmenghemat waktu dan meningkatkan keakuratan informasi hasil pengolahan 

data perpustakaan. 

Upaya meningkatkan mutu pendidikan, perlu didukung oleh ketersediaan 

sumber belajar yang memadai yang memungkinkan peserta didik melakukan 

aktifitas penggalian keilmuan, pemecahan masalah, serta membangun interaksi 

yang produktif secara lebih fleksibel dan mandiri. Hadirnyaperpustakaan sekolah 

merupakan salah stu solusi dalam memberikan dukungan terhadap kesediaan 

sumber belajar tersebut. Dalam hal ini, pemerintah telah menertibkan peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional No 25 tahun 2008 tentang standar tenagga 

perpustakaan sekolah /madrasa. Terbitnya permendiknas ini mengidentifikasi 

pentingnya pengolahan perpuatakaan secara profisional untuk memahami 

kebutuhan warga sekolah dalam mencari dan mengembangkan pengetahuan, 

sekaligus pembangunan budaya belajar di lingkungan sekolah. 

Menurut Sulistyo Basuki (1991), setiap perpustakaan dapat 

mempertaruhkan eksistensinya apabial dapat menjalankan peranya. Secara umum 

peran-peran yang dapat dilakukan adalah: 

d. Sebagai pusat informasi 

Perpustakaan merupakan salah satu tempat yang memiliki peranan penting 

dalam memberikan informasi. Hali ini dikarenakan perpustakaan pastinya 

mempunyai koleksi buku tidak hanya satu, bisa ratusan atau puluh-puluhan ribu 

yang didalanya terdapat berbagai macam jenis buku, seperti karya umum, filsafat, 

ensiklopedia dan lain-lain. Tidak hanya buku, perpustakaan sekarang juga 
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dilengkapi dengan adanya koleksi majalah, koran maupun artikel yang dapat 

dijadikan sebagai sumber informasi dan juga ilmu. 

e. Sebagai pusat inovasi 

Perpustakaan sebagai tempat tersimpanya berbagai informasi yang dulu 

hanya sebagai tempat penyimpanan buku semata , kini juga sebagai tempat duduk 

tumbuhnya ide-ide yang kreatif. Dari ide-ide kreatif itulah dapat tercipta suatu 

karya yang dapat bermanfaat bagi orang lain dan karya para pengguna 

perpustakaan inilah nantinya dapat pula munculnya suatu wacana atau gagasan 

yang dapat dibaca dan digunakan oleh orang lain. Contohnya bila kita membaca 

buku bududaya jamur. Jika orang tersebut adalah seorang yang kreatif, maka dari 

membaca buku itu bisa saja muncul ide untuk membudidayakan jamur dan dapat 

membuka lapangan kerja yang tentunya berguana bagi orang lain. 

f. Sebagai pusat sumber belajar 

Perpustakaan merupakan upaya untuk memilihara dan meningkatkan 

efisiansi dan efektifitas proses belajar mengajar. Perpustakaan yang terorganisasi 

secara baik dan sistimatis, secara langsung ataupun tidak langsung dapat 

memberikan kemudahan bagi peroses belajar mengajar disekolah tempat 

perpustakaan tersebut berada. Hal ini terkait dengan kemajuan bidang pendidikan 

dan dengan adanya perbaikan metode belajar mengajar yang dirasakan tidak biasa 

dipisahkan dari masalah penyediaan fasilitas dan sarana pendidikan. 
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2.3  PrestasiBelajar Siswa 

Prestasi belajar berasal dari dua kata prestasi dan kata belajar.Prestasi 

adalah hasil yang diperoleh dari suatu keiatan yang dikerjakan, menciptakan,  baik 

secara ndividu maupu secara kelompok. Sedangakan pengertian belajar menurut 

Abdillah adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh induvidu maupun 

perubahan tingka laku bail malalui latihan dan pengalaman yang menyangkut 

aspak-aspek kognitif, afektif dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu. 

Sedangkan pengertian prestasi belajar dalam kamus besar bahasa 

Indonesia pengusahaan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata 

pelajaran, lajimnya ditunjukan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan 

oleh guru 

Pengertian siswa dalam kamus basar bahasa Indonesia adalah murid 

terutama pada tingkat sekolah dasar, menengah dan SMA. Jadi siswa adalah 

peserta didik yang masih berada ditingkat pendidkan dasar.Peserta tersebut 

meliputi siswa laki-laki dan perempuan. 

Prestasi belajar siswa tidak dengan sendirinya ahrus ada usaha dan 

keseriusan untuk mengapainya. Selain itu ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan belajar siswa secara garis basar dapat digolongkan 

menjadi dua yaitu: 

A. Faktor yang berasala dari dalam , diantaranya adalah : 

1. Faktor fisik  
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Faktor fisik adalah faktor yang berhubungan dengan kondisi umum 

jasmani dan tonus (tenaga otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-organ 

tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan interaksi siawa 

dalam mengikuti pelajaran. 

2. Faktor piskologi 

Banyak faktor yang termaksud aspek piskologi yang mempengaruhi 

kualitas belajar mengajar siswa. Namun, di antara faktor-faktor rohaniahsiswa yag 

padaumumnya dipandang lebih esensial itu adalah sebagai berikut: 

• Inteligensi siswa merupakan tingkat kecerdasan siawa atai inteligensi (IQ) 

tidak dapat diragukan lagi, Sangat menentuhkan keberhasilan belajar siswa 

semakin tinggi kemampuan siswa maka semakin besar peluang untuk 

meraih sukses. 

• Sikap siswaadalah gejala yang berdimensi afektif berupa kecenderungan 

untuk mereaksi atau memproses denga cara yang relative terhadap objek, 

orang, barang, dan sebagainya, baik secara positif maupun negatifi. 

• Bakat siswa adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 

mencapai keberhasilanpada masa yang akan datamg. 

• Minat siswa, minat berarti kecenderugandan kegairahan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu. 

• Motivasi siswa, motivasi ialah keadaan internal organisme yang 

mendorongnya untuk berbuat sesuatu.Motiwasi yang berasal dari dalam 
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diri siswa itu sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan 

kegiatan belajar. 

B. Faktor yang mempengaruhi prestasi siswa yang berasal dari luar yaitu: 

a. Faktor keluarga :keluarga terdiri dari cara orang tua memdidik, relasi 

antara keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi keluarga, dan 

perhatian orang tua. 

b. Faktor sekolah. Faktor Sekolah terdiri dari metode mengajar, 

kurikulum,relasi guru dengan siswa, disiplin sekolah, keadaan gedung, 

pelajaran, waktu sekolah dan tugas rumah. 

c. Faktor masyarakat. Adapun yang termaksud faktor masyarakat yang 

mempengaruhi perestasi siswa adalah kegiatan siswa dalam masyarakat, 

teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 

2.4 Pustakawan 

Peran pustakawan dalam pelayani pemakai yang diberikan oleh suatu 

perpustakaan pada umumnya meliputi pelayanan administrasi, pengadaan koleksi, 

dan pendayagunaan koleksi. 

1. Pelayanan administrasi meliputi: 

Struktur organiasasi pendaftaran, pendaftaran anggota perpustakaan, 

peraturan tata tertib penyelengaraan perpustakaan, agenda surat menyurat. 

2. Pelayanan pengadaan koleksi 

Perpustakaan melaksanakan tugas-tugas pengadaan sarana dan prasaran 

penyelengaraan suatu perpustakaan sehingga tujuan pengelolaan 

perpustakaan dapat berjala dan berkelanjutan. 
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3. Pelayanan pendayagunaan koleksi  

Perpustakaan merupakan jenis pelayanan perpustakaan yang mengelola 

informasi sedemikian rupa sehingga menjadi informasi yang siap dipakai. 

 

a. Tujuan umum penyelenggaraan perpustakaan sekolah 

Penyelengaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk mengumpulkan 

dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya penyelengaraan 

perpustakaan sekolah di harapkan dapat membantu murid-murid dan guru 

menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar mengajar. Dalam itu segala bahan 

pustaka yang dimiliki perpustakaan sekolah harus dapat menunjang proses belajar 

mengajar, agar dapat menunjang belajar mengajar maka dalam pengadaan buku 

pustaka hendaknya mempertimbangkan kurikulum sekolah. Selera para pembaca 

yang dalam hali ini adalah murid-murid. 

b. Tujuan khusus 

1. Mengembangkan minat, kemampuan dan kebiasaan membacakannya secara 

mendayungkan budaya tulisan dalam sektor kehidupan. 

2. Mengembangkan minat untuk mencari dan mengelola serta manfaat 

informasi. 

3. Mendidik murit agar dapat memilihara dan memanfaatkan bahan bacaan 

secara tepat dan berhasil guna. 

4. Meletakan dasar-dasar kearah belajar mengajar. 

5. Memupuk minat dan bakat. 
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6. Mengembangkan kemampuan untuk memecahkan masalah-masalah yang 

dicapai.  

Dalam kehidupan atas tanggung jawab dan usaha sendiri. Dengan 

dimikian jelas bahwa tujuan diselengarakn perpustakaan bukan sekedar 

menyimpan dan mengumpulkan bahan pstaka akan tetapi perpustakaan 

diharapkan bagi siswa maupun mengembangkan daya pemikiran dan hasil 

membaca yang diperoleh dari bahan pustaka yang ada di perpustakaan.Tujuan 

perpustakaan sekolah menurut : Ibrahim Bafadal (2009 :5), menyebutkan bahwa 

penyelengaraan perpustakaan bukan hanya untuk mengumpulkan dan menyimpan 

bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya penyelengaraan perpustakaan sekolah 

diharapkan bisa membantu siswa dan guru menyelesaikan tugas-tugas dalam 

proses belajar mengajar. Pawit M.Yusuf  dan Yuyu Suhendra (2007 :3), 

menyebutkan tujuan didirikannya perpustakaan tidak lepas dari tujuan 

diselengarakannya pendidikan sekolah secara keseluruhan, yaitu memberikan 

bekal kemampuan dasar kepala siswa, serta mempersiapkan mereka untuk 

mengikuti pendidikan menengah. 

c. Manfaat Perpustakaan 

Adanya kehadiran perpustakaan di dekolah beserta koleksinya mampu 

meningkatkan kualitas pendidikan di indinesia. Khususnya melalui penambahan 

penambahan pengetahuan bagi guru dan siswa yang ada di sekolah  tersebut. 

Beberapa manfaat dari keberadaan perpustakaan sekolah adalah merangasng 

minat baca baik pada guru maupun siawa. Karena membaca adalah sumber 
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pengetahuan yang paling besar. Dari membaca, seorang bisa mendapatkan 

informasi yang berang kali belum pernah dilihat atau didengarnya secara lengkap 

dan akurat. 

Perpustakaan sebagai sumber literatur yang paling dekat. Koleksi buku di 

perpustakaan adalah salah satu sumber bagi siswa untuk memperoleh literatur 

yang sesuai dengan materi pembelajaran yang sedang dipelajari. Perpustakaan 

sebagai pusat informasi. Untuk mendapat informasi terkini, salah satu tempai 

disekilah yang bias ditunjau disekolah adalah perpustakaan. Dalamperpustakaan 

biasanya di lengapi denga medos masa yang terbit setiap hari sebagai media 

penyampaian berita teraktual. 

Sumber pembelajaran menulis. Membaca koleksi perpustakaan, bisa 

menjasi bahan referensi apa bila hendak menulis sebuah karya ilmiah, baik itu 

yang termaksud karya ilmiah maurni ataupun juga karya ilmiah populer. Penulisan 

sebuah karya ilmiah memang harus didasarkan pada sumber literatur yang sudah 

ada sebelumnya. Perpustakaan bisa dijadikan rukan untuk mencari literatur yang 

dibutuhkan. 

Perpustakaan tampakbermanfaat apa bila melancarkan pencapaian tujuan 

proses belajar mengajar disekolah indukasi manfaat tersebut tidak hanya berupa 

tingginya prestasi murid-murid, tetapi lebih lagi antara lain adalah murid-murid 

mampu mencari, menentukan, menyaring dan menilai informasi murid-murid 

terbiasa belajar mandiri, murid-murid telah berlatih kearah bertanggung jawab, 

murid-murid selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan 
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sebagainya secara terinci, manfaat perpustakaan sekolah baik yang diselengarakan 

di sekolah dasar maupun sekolah menebgah adalah sebagai berikut: 

1) Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap 

membaca. 

2) Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-murid. 

3) Perpustakaan sekolah dapat menanampakan kebiasaan belajar mandiri yang 

akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri. 

4) Perpustakaan sekolah dapat mempercepat prosespenguasaan teknik membaca. 

5) Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecepatab berbagas. 

6) Perpustakaan selokah dapat melatih murid-murid ke arah tanggung jawab. 

7) Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam menyelesaikan 

tugas-tugas sekolah. 

d. Fungsi Perpustakaan 

1) Fungsi edukasi : perpustakaan mempercepat pengurusan dalam bidang 

pengetahuan dan teknologi baru. Perpustakaan juga sebagai tempat dimana 

semua lapisan masyarakat dari segala umur balita sampai lanjut usia tanpa 

dibatasi ruang kelas. 

2) Fungsi informatif : perpustakaan menyediakan informasi untik penguna dalam 

memperoleh informasi yang dinginkan. 

3) Fungsi penelitian : sumber-sumber informasi yang ada di dalam perpustakaan, 

mampu di gali maupun digumakan sebagai bahan rjuk untuk melakukan 

penelitian. 
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4) Fungsi kebudayaan : menumbuhkan budaya membaca dikalangan pustaka 

sebagai bekal penguasaan ahli teknologi. 

5) Fungsi rekreasi : perpustakaan menyediakan koleksi yang dapat menghibur 

dan menghilangkan kebosanan. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM 

3.1 Sejarah SMA Negeri 2 Mataram 

Pada awal berdirinya sekolah Sma Nageri 2 Mataram Tahun 1977 dan 

pada saat itu  belum bernama Sekolah SmaNegeri 2 Mataran melainkan Sma 

Negeri Ampenan. Kemudian dengan bertambahnya usia dan kemajuan 

sekolah mengantinya dengan nama Sma Negeri 2 Mataram yang terkenl 

sampai saat ini, seiring berjalannya waktu sekolah makin berkembag pesat 

dan murid-murid makin bertambah yang jumlah pula jumlah siswannya 

menjadi 1636 orang, sedangkan jumlah gurunya sebanyak 75 orang, dan 

jumlah pegawainya 43 orang jadi bila dijumlahkan personal ketenagaakerjaan 

kami di Sma Negeri 2 Mataram adalah 118 orang. Sma Negeri 2 

Matarammemiliki saran dan prasarana yang lengkap mulai dari ruang belajar, 

laboratorium, ruang perpustakaan, dan musolah yang sangat berpresentasip 

kemudian fasilitas olah raga dan kelenglapan-kelengkapan ekstra kurikuler 

juga cukup lengkap.  

Sedangkan prestasi SMA Negeri 2 Mataram kurun lebih dari 132 

perestasi, dimana perestasi-perestasi ini dirai dalam ipa kejuaraan mulai dari 

tinggkat kota, provinsi, nasional, sampai dengan tinggkat internasional. Pada 

tahun ini SMA Negeri 2 Mataram diberi kepercayaan untuk mewakili 

perlombaan pada kegiatan lomba sekolah sehat internasional. Sekolah sehat 

adalah dimana kita harus berusaha menciptakn sekolah yang lingungannya 
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sehat fisik dan perilaku yang kita lakukan sehari-hari adalah sehat. Inti dari 

pda sehat itu adalah arahnya nanti endingnya kita ingin membawa semua 

warga sehat terutama warga SMA Negeri 2 Mataramyang membudayakan 

kehidupan sehat mudah-mudahan berhak daapt menyandang sebuah predikat 

sebagai sekolah sehat tinggkat nasional. 

3.2  Visi dan Misi 

A. Visi  

Terbentuknya peserta didik yang cerdas berilmu dan berketerampilan yang 

dilandasi iman dan taqwa kepada Tuhan yan maha esa 

B. Misi 

a) Menyelengarakan kegiatan belajar mengajar yang efektif efisien dan 

bermutu 

b) Menyediakan saran dan prasaran sumber belajar yang sesuai 

c) Menyediakan fasilitas dan sarana kegiatan ekstra kurikuler untuk 

menunjang bakat non akademi dan dan memberikan voksonal pada 

siswa  

d) Menyiapkan kondisi sekolah tertip dan disiplin  

e) Membina dan meningkatka profisional guru 

f) Menyelengarakan kegiatan imtaq dan kegiatan keagamaan lain untuk 

membina keimanan, ketakwaan dan akhlak terpuji bagi siswa 

g) Membangun hubungan yang bermotif antara sekolah dan masyarakat 

dan menyusun program sekolah yang berkiprah dan memiliki kaitan 

dengan masalah pendidikan. 
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3.3 Tujuan 

Meningkatkan kualitas pendidikan Sma Negeri 2 Matarmdengan indikator: 

a) Menghasilkan siswa yang berakhlak mulia dan budi pekerti yang   luhur 

b) Meningkatkan hasil belajar siswa baik dilihat dari hasil ujian maupi jumlah 

siswa yang diterima di perguruan tinggi negeri maupun swasta yang ternama 

dari tahun ketahun  

c) Meningkatkan kemampuan siswa untukmengembangkan diri sejalan dengan 

perkembangan IPTEK sdengan keseimbangan kesenian 

d) Meningkatkan kemampuan dalam memili pengetahuan dan keterampilan dasar 

untuk hidup dalam masyarakat. 

3.4 Struktur Organiasasi  

Struktur organisasiSMANegeri 2 Mataram 

a) Kepala sekolah Drs. Sahnan, M.Pd 

b) Kepala perpustakaan Dra. Siti Nurhaidah, M.Pd 

c) Pustakawan Baiq Mariani, A.Md 

d) Pustakawan Kusumawati, A.Md 

e) Pustakawan Yillyani Hendrawati, A,Md 
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Tabel Struktur Organisasi Sekolah Sma Negeri 2 Matram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala sekolah  

Drs. Sahnan, M.Pd 

Kepala perpustakaan  

Dra. Siti Nurhaidah, M.Pd 

Pustakawan  

Evi Kusumawati, A.Md 

 

eee 

Pustakawan  

Baiq Mariani, A.Md 

Pustakawan  

Yullyani Handrawati, A.Md 


